













A.  Latar Belakang Masalah
Pendidikan Agama Islam pada dasarnya merupakan upaya pembinaan dan Pengembangan potensi manusia agar dapat menjalankan  tugasnya sebagai hamba Allah, guna mencapai tujuan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Eksistensi pendidikan  agama Islam sangat urgen dalam upaya pendidikan  nasional sebagaimana tercantum dalam bab I pasal 1 ayat 2 UU RI no. 20 tahun 2003 tentang sisdiknas: “Pendidikan naisional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila  dan  Undang-Undang Dasar Negeri  Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan  nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman”.​[1]​
Untuk terselenggaranya pendidikan nasional tersebut maka siswa harus dibina kepribadiannya. Seorang muslim dibina pribadi muslimnya secara  kaffah. Abdul Mujib, dalam bukunya Kepribadian Dalam Psikologi Islam  menyatakan bahwa psikologi kepribadian Islam adalah studi Islam yang berhubungan dengan tingkah laku manusia berdasarkan pendekatan psikologis dalam relasinya dengan alam, sesamanya, dan kepada Sang Khaliq-nya agar dapat meningkatkan kualitas hidup di dunia dan di akhirat”.​[2]​ Guru pendidikan agama Islam harus dapat mengantarkan siswa untuk menguasai berbagai ajaran Islam sehingga memiliki kepribadian yang sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh ajaran tersebut. Bukan hanya dalam aspek kognitif, tetapi harus juga memenuhi aspek afektif dan psikomotorik. Atau tidak hanya pada penguasaan materi tetapi juga pada penanaman komitmen beragama. Tegasnya, guru Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan  siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan untuk mewujutkan pribadi muslim yang beriman dan bertaqwa kepada AllahSWT.
Alquran adalah wahyu Allah swt sebagai petunjuk bagi umat manusia. Hal ini didasarkan pada ayat  QS. Al-Baqarah/2: 2.
      
Artinya: Kitab (Alquran) Ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertaqwa.​[3]​
Sebagaimana telah kita ketahui bahwa mempelajari tentang Alquran sangat di inginkan dalam ajaran agama Islam karena Alqur’an adalah sumber hukum Islam yang  harus dipelajari  setiap umat  Islam. Untuk meningkatkan kualitas dalam membaca Alquran kita harus meningkatkan  pemahaman ilmu  tajwid mutu. Peningkatan  mutu membaca Alqur’an di harapkan memberikan implikasi terhadap kepribadian siswa yang menjadi sasaran utama. Pembelajaran  efektif menerapkan  proses menyiapkan lingkungan yang memungkinkan  anak untuk melakukan  pembelajaran dalam rangka  mencapai perubahan prilaku untuk mengaplikasikan tugas-tugas pembelajaran  lebih kreatif sehingga  siswa memahami  membaca Alqur’an  dengan benar .
Alqur’anul karim  adalah mukjizat Islam yang kekal dan mukjizatnya selalu diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan.​[4]​ Alqur’an merupakan pedoman hidup bagi umat  Islam yang harus ditaati  dan dijalani. Alqur’an  juga merupakan  bacaan, jika membacanya  akan mendapat ganjaran  pahala  atas setiap  huruf yang dibaca. Allah memerintahkan  umat Islam  untuk membaca Alqur’an  dengan tartil, yaitu benar tajwid dan makhrajnya, memahami isinya  dan mengamalkannya. Untuk dapat membaca Alqur’an  harus dilalui dengan belajar, maka diperlukan cara atau metode yang efektif agar  dapat membaca Alqur’an  dengan tepat dan benar. Namun demikian  dalam proses belajar  membaca Alqur’an, kita membutuhkan  seorang guru, sehingga akan lebih mudah  bagi siswa  dalam belajar membaca Alqur’an.
Sistem  pembelajaran  dalam  membaca Alqur’an yaitu guru menjelaskan  dan mempraktekkan  bacaan-bacaan  dan memberikan contoh satu kali bacaan setiap kalimat. Kemudian dianjurkan bagi siswa  untuk mempraktekkan  bacaan tersebut. Dalam mengajar, guru menggunakan metode yang sesuai dengan kondisi siswa dan materi yang relevan.
 Bagi guru, dalam mengajarkan  Alqur’an  ada beberapa hal yang harus  dilakukan: 
1.	Melatih dan memfasihkan lidah siswa agar membaca Alqur’an dengan tajuwid yang benar .
2.	Membina  kekusyukan membaca Alqur’an dan menjiwai bacaannya sehingga dalam jiwanya tertanam kecintaan  kepada Allah.
3.	Membina peserta didik agar memahami  bacaannya sehingga terpatrilah tekad untuk mengamalkannya ajaran Alqur’an  dalam kehidupan sehari-hari.
4.	Karena mengingat mengajar Alqur’an  dengan diikuti ilmu tajwid yang baik dan benar tidaklah mudah.
Disebabkan oleh latar belakang siswa yang bermacam-macam, sikap, sifat, keterampilan dan tingkat kemampuan siswa yang berbeda, maka dituntut bagi guru dalam mengajar membaca Alqur’an agar berlaku sabar dan bijaksana dengan menggunakan metode yang sesuai dengan perkembangan peserta didik, sehingga tercapai tujuan pendidikan sebagaimana yang diharapkan.
Namun demikian  kita mendapati kondisi mayoritas umat Islam  yang kemampuan membaca Alqur’an sangat memperhatinkan, bahkan ada yang tidak biasa membacanya sama sekali. Ini disebabkan  banyak faktor, diantaranya metode pengajarannya  kurang sesuai, pemahaman guru yang kurang memadai, faktor dari keluarga  tidak memperhatikannya. Padahal untuk membaca Alqur’an dengan benar harus mengetahui ilmu tajwid secara benar. Artinya wajib, membaca Alqur’anya harus tetap menjaga  panjang pendeknya bacaan, mad wajib, mad jāiz, idgām, izhār, iqlāb dan lain-lain. Masih banyak berbagai kekurangan dalam membaca Alqur’an. 
Memang disadari bahwa secara faktual ada perbedaan individu siswa dalam pembelajaran, namun justru dengan perbedaan tersebut dapat dijadikan modal penguatan dalam pembelajaran melalui strategi pembelajaran kooperatif. Untuk itu, strategi pembelajaran kooperatif dapat diimplementasikan dalam hampir semua mata pelajaran, tak terkecuali dalam mata pembelajaran Alqur’an di SMP. 
Rendahnya minat belajar siswa dalam pelajaran agama khususnya materi Alqur’an telah lama menjadi bahan pikiran  yang mengganggu para guru agama di SMP. Siswa menampakan sikap kurang  bergairah, kurang siap mengikuti pelajaran pada materi Alqur’an sehingga suasana kelas menjadi pasitif. Apalagi pendekatan pengajaran yang dilakukan oleh guru masih terpaku pada orientasi  pola  tradisional,  metode yang tidak bervariatif sehingga membuat siswa menjadi jenuh belajar dan tidak senang mengikuti pembelajaran. Para siswa umumnya  hanya mendengarkan  ceramah dan penjelasan yang diberikan oleh guru. Siswa cenderung tidak berani bertanya tentang pelajaran yang belum dipahaminya dan tidak terbiasa mengajukan gagasan yang bermanfaat bagi dirinya, disebabkan tidak menguasai  pengetahuan tentang materi Alqur’an. Sikap ini dimungkinkan karena perasaan takut salah. Kenyataan yang terjadi di lapangan adalah masih banyak siswa SMP yang belum terampil membaca Alqur’an secara baik dan benar sesuai dengan ilmu tajuwid. Hal ini dapat dibuktikan  dari hasil tes pada saat penerimaan siswa baru, ternyata setengah kelas siswa belum terampil membaca Alqur’an dengan baik dan benar. Begitu pula yang dialami oleh sebagian besar siswa SMP Negeri 22 Medan. Kondisi seperti ini semakin kontra ketika adanya perlombaan (Musabaqah Tilawatil  Qur’an) disekolah, sangat jarang sekali yang mau ikut dalam perlombaan ini, walaupun guru sudah mengajak dan menghimbau agar siswa dapat mengikuti kegiatan tersebut, namun tetap saja kegiatan itu sepi dari peserta dan tidak mendapat respon yang baik dari para siswa.
Faktor lain adalah siswa memiliki sikap, sifat, tingkat keterampilan  dan latar belakang yang berbeda-beda. Selanjutnya metode pengajaran yang kurang sempurna, guru yang kurang memahami strategi yang sesuai dengan karakteristeik siswa dalam belam belajar. Rendahnya keterampilan siswa  dalam membaca Alqur’an,ini dapat diketahui dari 30 siswa dalam kelas yang diamati, diantaranya 10 siswa yang terampil membaca Alqur’an dengan lancar dan benar, 10 siswa membaca Alqur’an kurang baik, 8 siswa membaca Alqur’an dengan terbanta-banta dengan bantuan guru, dan 2 orang siswa yang tidak dapat membaca Alqur’an.
Hati penulis tergugah untuk meningkatkan  minat belajar siswa dalam materi membaca Alqur’an, sehingga siswa SMP Negeri 22 Medan benar-benar terampil dalam membaca Alqur’an. Penulis mencoba mengatasi dengan merancang suatu strategi pembelajaran kooperatif. Strategi ini menegaskan antara satu siswa dengan siswa lainnya bekerja sama dalam satu kelompok untuk saling membantu dalam meningkatkan minat membaca Alqur’an dan mempelajari bacaan Alqur’an itu sulit, tidak menarik dan kurang mengetahui manfaat dari mempelajari Alqur’an sesuai dengan ilmu tajwid. Anggapan ini tentu tidak benar, karena manfaat  mempelajari Alqur’an sesuai dengan tajuwidnya akan mendapat pahala atas huruf yang dibaca.
Kondisi yang demikian berpengaruh kepada hasil ulangan harian siswa yang mempunyai nilai jauh di bawah nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang telah ditetapkan dalam nilai mata pelajaran pendidikan agama Islam di kelas VIII yaitu 7,00. Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, penulis menduga strategi dan pendekatan pembelajaran serta usaha yang dilakukan guru selama ini belum efektif. Sehubungan dengan hal itu, penulis ingin sekali melakukan perubahan dan mencoba mencari solusi dengan menerapkan strategi pembelajaran kooperatif. Penerapan strategi ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan membaca Alqur’an sesuai dengan ilmu tajwid, sehingga pada gilirannya prestasi hasil belajar siswa akan meningkat secara signifikan. Pendidikan agama Islam diharapkan mampu mewujudkan dimensi kehidupan beragama ada pribadi siswa.
Cooperative learning atau pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran yang berdasarkan faham konstruktivis. Cooperative learning merupakan strategi belajar dengan sejumlah peserta didik sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap peserta didik adalah anggota kelompok yang harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran. Dalam cooperative learning, belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran.
Cooperative learning  berasal dari kata cooperative ​[5]​ yang artinya bekerjasama. Mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim. Slavin mengemukakan, ”In cooperative learning methods, students work together in four member teams to master material initially presented by the teacher”…[Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana system belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga dapat merangsang peserta didik bergairah dalam belajar...].​[6]​ Sedangkan Johnson (dalam Hasan) mengemukakan, ”Cooperanon means working together to accomplish shared goals. Within cooperative activities individuals seek outcomes that are beneficial to all other groups members. Cooperative learning is the instructional use of small groups that allows students to work together to maximize their own and each other as learning…[Berdasarkan uraian tersebut, pembelajaran kooperatif mengandung arti bekerja bersama dalam mencapai tujuan bersama. Dalam kegiatn kooperatif, peserta didik mencari hasil yang menguntungkan bagi seluruh anggota kelompok. Belajar kooperatif adalah pemanfaatan kelompok kecil untuk memaksimalkan belajar mereka dan belajar anggota lainnya dalam kelompok itu…].​[7]​  Prosedur pembelajaran kooperatif didesain untuk mengaktifkan peserta didik melalui inkuiri dan diskusi dalam kelompok kecil yang terdiri atas 4-6 orang. Selain itu Muslimin Ibrahim, dkk seperti yang dikemukakan Kunandar dalam bukunya ”Guru Profesional: Implementasi KTSP dan Sukses dalam Sertivikasi Guru”  menguraikan bahwa unsur-unsur strategi pembelajaran kooperatif adalah:
a.	Peserta didik dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa mereka ”sehidup sepenanggungan bersama”.
b.	Peserta didik bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam kelompoknya.
c.	Peserta didik haruslah melihat bahwa semua anggota di dalam kelompok memiliki tujuan yang sama.
d.	Peserta didik haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama di antara anggota kelompoknya.
e.	Peserta didik akan dikenakan evaluasi  atau diberikan hadiah/ penghargaan, hal yang sama juga dikenakan untuk semua anggota kelompok.
f.	Peserta didik berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama.
g.	Peserta didik akan diminta mempertanggung jawabkan secara individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.​[8]​

Watchword of the American Revolution dalam Johnson & Johnson mengemukakan istilah “Together we stand, divided we fall”  atau  “bersama kita bisa, berpisah kita jatuh”,​[9]​  untuk menggambarkan tentang pembelajaran kooperatif. Beberapa pendapat yang telah dikemukakan diatas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk bekerja secara kolaboratif dalam mencapai tujuan yang diinginkan secara bersama-sama. 
Beberapa ciri dari pembelajaran kooperatif adalah; (a) setiap anggota memiliki peran, (b) terjadi hubungan interaksi langsung di antara peserta didik, (c) Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas belajarnya dan juga teman-teman sekelompoknya, (d) guru membantu mengembangkan keterampilan-keterampilan interpersonal kelompok, dan (e)  guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan.
Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan cara belajar peserta didik menuju belajar lebih baik, sikap tolong menolong dalam beberapa perilaku sosial. Tujuan utama penerapan strategi belajar mengajar kooperatif adalah agar peserta didik dapat belajar secara berkelompok bersama teman-temannya dengan saling menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan pendapat mereka secara berkelompok.
Slavin, mengemukakan tiga konsep sentral yang menjadi karakteristik pembelajaran kooperatif yaitu penghargaan kelompok, pertanggungjawaban individu, dan kesempatan yang sama untuk berhasil.​[10]​ 
a.	Penghargaan kelompok
Pembelajaran kooperatif menggunakan tujuan-tujuan kelompok untuk memperoleh penghargaan kelompok. Penghargaan kelompok diperoleh jika kelompok mencapai skor di atas criteria yang ditentukan. Keberhasilan kelompok didasarkan pada penampilan individu sebagai anggota kelompok dalam menciptakan hubungan antar personel yang saling mendukung, saling membantu, dan saling peduli. 
b.	Pertanggungjawaban individu
Keberhasilan kelompok tergantung dari pembelajaran individu dari semua anggota kelompok. Pertanggungjawaban tersebut menitik beratkan pada aktivitas anggota kelompok yang saling membantu dalam belajar. Adanya pertanggungjawaban secara individu juga menjadikan setiap anggota siap untuk menghadapi tes dan tugas-tugas lainnya secara mandiri tanpa bantuan teman sekelompoknya. 
c.	Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan
Pembelajaran kooperatif menggunakan strategi skoring yang mencakup nilai perkembangan berdasarkan peningkatan prestasi yang diperoleh peserta didik dari yang terdahulu. Dengan menggunakan strategi skoring ini setiap peserta baik yang berprestasi rendah, sedang, atau tinggi sama-sama memperoleh kesempatan untuk berhasil dan melakukan yang terbaik bagi kelompoknya.
Dengan melaksanakan strategi pembelajaraan kooperatif, peserta didik memungkinkan dapat meraih keberhasilan dalam belajar, di samping itu juga bisa melatih peserta didik untuk memiliki keterampilan berpikir (thinking skill) maupun keterampilan sosial (social skill), seperti keterampilan untuk mengemukakan pendapat, menerima saran dan masukan dari orang lain, bekerjasama, rasa setia kawan, dan mengurangi timbulnya perilaku yang menyimpang dalam kehidupan kelas. Strategi pembelajaran kooperatif ini memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan secara penuh dalam suasana belajar yang terbuka dan demokratis. Peserta didik bukan lagi sebagai objek pembelajaran, namum bisa berperan sebagai tutor bagi teman sebayanya.
Jarolimek & Parker dalam bukunya ”Social Studies in Elementery Education”, Mengatakan keunggulan yang diperoleh dalam strategi pembelajaran kooperatif adalah: 
”(1) Saling ketergantungan yang positif,  (2) Adanya pengakuan dalam  merespon perbedaan individu, (3) Peserta didik dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas, (4) Suasana kelas yang rileks dan menyenangkan, (5) Terjalinnya hubungan yang hangat  dan bersahabat antara peserta didik dengan guru, dan (6) Memiliki banyak kesempatan untuk meng-ekspresikan pengalaman emosi yang menyenangkan.
Kelemahannya bersumber dari dua faktor yaitu faktor dari dalam (internal) dan faktor dari luar (ekstern). Faktor dari dalam yaitu: (1) guru harus menpersiapkan pembelajaran secara matang, tenaga, pikiran dan waktu, (2) membutuhkan fasilitas, alat  dan biaya yang cukup memadai, (3) selama diskusi berlangsung, ada kecenderungan  topik permasalahan yang sedang dibahas meluas sehingga banyak yang tidak sesuai dengan waktu yang ditentukan, dan (4) saat diskusi kelas, terkadang didominasi seseorang, hal ini mengakibatkan peserta didik yang lain menjadi pasif”. ​[11]​  

Pada dasarnya strategi pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting, seperti yang di kemukakan oleh Ibrahim, et al, yaitu:
”(1)Hasil belajar akademik. Strategi pembelajara kooperatif mencakup beragam tujuan sosial, juga memperbaiki prestasi peserta didik atau tugas-tugas akademis penting lainnya. Strategi ini unggul dalam membantu peserta didik memahami konsep-konsep sulit juga dapat meningkatkan nilai peserta didik pada belajar akademik dan perubahan norma yang berhubungan dengan hasil belajar, (2)Penerimaan terhadap perbedaan individu secara luas baik perbedaan ras, budaya, kelas sosial, kemampuan dan ketidak mampuan, (3) Pengembangan keterampilan sosial”.​[12]​

Pada hakekatnya pembelajaran kooperatif sama dengan kerja kelompok, maka banyak guru yang mengatakan tidak ada sesuatu yang aneh dalam pembelajaran kooperatif, karena mereka menganggap telah terbiasa menggunakannya. Walaupun pembelajaran kooperatif terjadi dalam bentuk kelompok, tetapi tidak setiap kerja kelompok dikatakan pembelajaran kooperatif.
Pembelajaran kooperatif dapat dibedakan menjadi lima unsur dasar dengan sistem kerja kelompok, yaitu:
1.	Positif interdepedence, yaitu hubungan timbal balik yang didasari adanya kepentingan yang sama atau perasaan diantara kelompok dimana keberhasilan seseorang merupakan keberhasilan yang lain atau sebaliknya.
2.	Interaction Face to face, yaitu interaksi yang langsung terjadi antara peserta didik tanpa adanya perantara.
3.	Adanya tanggung jawab pribadi mengenai materi pelajaran dalam anggota kelompok sehingga terotivasi untuk membantu temannya, karena tujuan dalam pembelajaran kooperatif adalah menjadikan setiap anggota kelompoknya menjadi lebih kuat pribadinya.
4.	Membutuhkan keluwesan, yaitu menciptakan hubungan antar pribadi, mengembangkan kemampuan kelompok, dan memelihara hubungan kerja yang efektif.
5.	Meningkatkan keterampilan bekerja sama dalam memecahkan masalah (proses kelompok), yaitu tujuan terpenting yang diharapkan dapat dicapai dalam pembelajaran kooperatif adalah peserta didik belajar keterampilan bekerjasama  dan berhubungan dengan keterampilan yang dibutuhkan pada masyarakat.

Berdasarkan fenomena dan berbagai persoalan sebagaimana dikemukakan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang PENINGKATAN MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR SISWA DALAM MATERI PELAJARAN ALQUR’AN MELALUI STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIF DIKELAS VIII SMP NEGERI 22 MEDAN 

B.   Identifikasi Masalah
Dari uraian diatas, yang menjadi masalah dalam penelitian adalah :
1.	Proses pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu membaca Alqur’an dikelas   masih menonton.
2.	Penerapan strategi pembelajaran yang belum tepat.
3.	Suasana belajar dan proses pembelajaran masih terpusat pada guru atau pada siswa.
4.	Motivasi belajar siswa masih rendah.
5.	Kualitas pembelajaran membaca Alqur’an belum optimal.

C.   Perumusan Masalah.
1.	Bagaimana motivasi dan  hasil belajar mata pelajaran Alqur’an sebelum diterapkan strategi pembelajaran kooperatif ?
2.	Bagaimana motivasi dari hasil belajar mata pelajaran Alqur’an setelah diterapkan strategi pembelajaran kooperatif?
3.	Bagaimana tanggapan dan respon para siswa selama proses tindakan dengan penerapan strategi pembelajaran kooperatif ?
4.	Bagaimana motivasi guru selama melaksanakan proses belajar mengajar dengan Strategi pembelajaran kooperatif?
5.	Berapa persen peningkatan motivasi dan hasil belajar mata pelajaran Alqur’an setelah diterapkan strategi pembelajaran kooperatif?

D.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah  sebagaimana dikemukakan di atas penelitian  ini bertujuan ingin mengetahui :
1.	Motivasi dan hasil belajar mata pelajaran Alqur’an sebelum diterapkan strategi pembelajaran kooperatif.
2.	Motivasi dan hasil belajar mata pelajaran Alqur’an setelah diterapkan startegi pembelajaran kooperatif. 
3.	Tanggapan dan respon para siswa selama proses tindakan kelas dengan menerapkan strategi pembelajaran kooperatif.
4.	Motivasi guru selama melaksanakan proses belajar mengajar dengan Strategi pembelajaran kooperatif?
5.	Berapa persen motivasi peningkatan dan hasil belajar mata pelajaran Alqur’an setelah diterapkan strategi pembelajaran kooperatif. 

E. 	Manfaat Penelitian
1. 	Secara teoritis,hal yang berbeda akan menimbulkan  perhatian yang serius terhadap penampilan sesuatu,baik itu benda,teori,metode,strategi dan model. Dalam hal ini strategi kooperatif, diharapkan  dapat bermanfaat :	
a.	Proses pembelajaran membaca Alqur’an lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa dikelas VIII SMP Negeri 22 Medan.
b.	Di temukan metode pembelajaran yang tepat tidak konvensional tetapi bersifat variatif.
c.	Keaktifan siswa dalam mengerjakan tugas mandiri dan kelompok meningkat.
d.	Keberanian siswa mengungkapkan ide membaca Alqur’an dan pertanyaan meningkat.
e.	Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Alqur’an dikelas VIII SMP Negeri 22 Medan dapat terwujud dengan baik.
2.  Manfaat Penelitian Praktis.
Diharapkan  penelitian ini bermanfaat agar.
a.	Peserta didik dapat memiliki motivasi belajar khususnya pada pendidikan Islam: aspek  Alqur’an pada kelas VIII,SMP 22 Medan
b.	Peserta didik dapat memiliki hasil belajar khususnya pada pendidikan Islam: aspek Alqur’an pada kelas VIII SMPN 22 Medan
c.	Guru menemukan strategi pembelajaran dalam mengajar khususnya pada pendidikan agama Islam: aspek Alqur’an.
d.	Guru mata pelajaran lain dapat memperoleh bahan perbandingan dalam memperbaiki peningkatan hasil belajar peserta didik dalam belajar pada bidang pembelajarannya.
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